



Solo, 30 Maret 2017
KEDAULATAN PANGAN NASIONAL
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Revisi Perpres 172/2014 
Tender PL
Refocusing Anggaran 
2015-2017 Rp 12,2 T
Bantuan Benih Tidak di 
Eksisting
Pengawalan Upsus
Deregulasi Perizinan dan 
Investasi
Pengendalian Impor dan 
Mendorong Ekspor











NO URAIAN HASIL DAMPAK
1 Kebijakan Dampak Kesejahteraan
• Revisi Tender PL
• Refocusing Rp. 13 T
• Bantuan benih tidak existing
• Reward & Punishment
• Asuransi padi & sapi
• HPP & HET
• Saprodi tepat waktu
• LTT meningkat
• Risiko puso terimbangi
• Jaminan harga pasar
• Produksi padi naik 11,7%, 
jagung 21,8%, CABAI 2,2%, 
BAWANG MERAH 3,4%
• Impor jagung turun 61% dan
tidak impor bawang merah
• PDB per kuartal II tumbuh 14%
• Petani sejahtera
NTP naik dari 101, 59 (2015) 
101,66 (2016)
NTUP naik dari 107,44 (2015) 
109,65 (2016)
Kemiskinan Desa turun 17,94 juta
(Maret 2015)  17,67 juta (Maret
2016)
Gini rasio desa membaik dari
0,334 (Maret 2015)  0,327 
(Maret 2016)
• Konsumen tersenyum
• Hasil Survei INDEF, CSIS dan GFS 
meningkat
2 Infrastruktur
• Irigasi tersier 3,2 jt ha
• Alsintan 80 ribu unit
• Cetak sawah 1 jt ha (2019)
• Membangun lumbung di 
perbatasan
• Hemat tenaga 70%
• Biaya input 30-40%
• Losses turun 10  2%
• Setiap pulau swasembada
3 Tata niaga
• Potong rantai pasok
• Kendalikan Impor
• Dorong ekspor
• Sergab petani & TTI
• Kemitraan petani jagung dg 
GPMT
• Profit petani naik
• Harga konsumen turun
• Pasar domestic terjamin
• Rantai pasok 2-3 step
• Jaminan harga dan kepastian
pasar

































































































































































Lelang Jabatan:  







































PENINGKATAN PRODUKSI PANGAN STRATEGIS
11.7% 2.3%
Padi Cabai
…………………..……............…2014 :  70.8 jt ton
2016 :  79.1 jt ton 
…………………..……........…
2014 :  1.915 jt ton
2016 :  1.918 jt ton 
-7.06%
Kedelai Kendala Kedelai 
- Iklim Lanina
- Minat Petani Berkurang
karena Harga Kurang Kompetitif
Solusi kedepan 
- Penambahan Luas Tanam
- Mitigasi Perubahan Iklim
- Penetapan Harga Standar
…………………....…….......……2014:  0,96 jt ton




………………........……..……2014 :  1.2 jt ton




2014 :  19.0 jt ton




PENINGKATAN PRODUKSI PROTEIN HEWANI
13,6%5.31% 8,8%
Daging Sapi
Telur Ayam Daging Ayam
3.1%
Daging Kambing
2014 : 1,4 jt ton
……...............………………..……



























2014 : 0,49 jt ton
…………………..……..............…














2014 : 1,9 jt ton
……………..............………..……
2016 : 3,1 jt ton
2014 : 0,65 jt ton
…………………..……
2016 : 0,67 jt ton



















































2014 : 3,15 jt Ton
2016 : 3,16 jt Ton2016 :  33,5 jt Ton
2014 :  0,64 jt Ton
2016 : 0,67 jt Ton
2014 : 0,73 jt Ton
2016 : 0,76 jt Ton 
……..………………..…… …………….....………..……
…………………..………..
III. CAPAIAN DUA TAHUN
5.30%
Gula
2014 : 2,58 jt Ton




































Indonesia adalah negara 
yang meraih Peningkatan 
Ketahanan Pangan 








DAMPAK EL NINO DAN LA NINA
Bila tidak ada Upsus dan Antisipasi El-Nino 2015 dan La-Nina 2016, dengan 
ekstrapolasi penduduk 258 juta jiwa semestinya 2015/2016 Indonesia impor beras 
16,8 juta ton
Uraian 1997 1998 1999 2015 2016
Penduduk (Juta Jiwa) 198.68 201.54 204.78 255.44 258.48
Kejadian Elnino/Lanina El-Nino El-Nino La-Nina El-Nino La-Nina
Kekuatan SST ANOM (oC) 2.67            2.53            (1.92)          2.95             (0.72)          
Dampak Impor Beras (ton) 405,947     7,100,679 5,043,877 1,154,807  0
Sumber El-Nino/ La-Nina: 1997-2016: NCEP/NOAA, 2016, Prediksi 2016/2017: IRI For Climate and Society





SOLUSI PACEKLIK SECARA PERMANEN
12
Juli Agustus September Oktober November Desember
2000 527,932    401,387    581,973    1,002,929 1,938,699 1,616,847 6,069,767  
2001 574,750    461,686    512,354    995,391    1,716,086 1,601,624 5,861,891  
2002 580,866    417,560    489,450    546,925    1,120,241 1,808,837 4,963,879  
2003 554,514    418,408    646,500    965,049    1,049,598 2,099,197 5,733,266  
2004 615,112    416,345    527,783    666,605    1,230,066 2,035,178 5,491,089  
2005 639,720    453,952    556,083    873,178    1,457,042 2,054,144 6,034,119  
2006 489,767    407,767    541,528    485,877    915,961    1,893,229 4,734,129  
2007 633,460    501,721    521,612    670,590    1,427,577 2,437,363 6,192,323  
2008 534,598    485,790    490,589    858,196    1,887,342 2,237,837 6,494,352  
2009 631,910    549,667    565,671    825,471    1,507,097 2,091,528 6,171,344  
2010 750,515    607,123    767,732    1,221,203 1,957,983 1,901,619 7,206,175  
2011 744,021    491,948    662,264    813,398    1,705,275 2,418,949 6,835,855  
2012 691,748    480,810    602,680    858,943    1,650,470 2,481,098 6,765,749  
2013 748,056    546,656    658,140    811,528    1,520,846 2,580,200 6,865,426  
2014 688,303    564,805    709,397    663,505    1,359,903 2,513,458 6,499,371  
2015 644,091    566,782    799,195    485,320    1,032,345 2,571,467 6,099,200  




Bln Juli – Agust – Sept adalah bulan paceklik selama puluhan tahun, karena LT Padihanya 500 –





1. Melanjutkan Tim Serap Gabah Petani (TIM SERGAB)  
2. Bermitra dengan swasta untk dryer/ pengering gabah dan pergudangan
3. Kadar air 25-30% gabah kering panen tetap dibeli dg harga Rp 3.700/kg
4. Fleksibilitas pembelian gabah hingga 25-30% di atas HPP GKP Rp 3.700/kg 
5. Mengoptimalkan kerjasama dg 187.000 unit penggillingan
6. Mengoptimalkan 50.000 PPL bersama Babinsa/TNI untuk SERGAB
7. Membuat target serap gabah Bulog 4 juta ton setara beras dan 70% diserap 
pada tiga bulan ke depan
8. Target SERGAB per  divre dan subdivre disusun secara harian dan bulanan serta 
dievaluasi capaiannya secara harian dan bulanan 
9. Evaluasi kinerja SERGAB mingguan bagi Kasubdirve, bulanan bagi Kadivre dan 










SASARAN LT PADI DAN JAGUNG FEB-MARET 2017
Feb Mart Feb Mart
1      Aceh 29.847        23.119        5.600         6.388          
2      Sumatera Utara 94.826        95.488        20.641      23.544        
3      Sumatera Barat 84.355        52.542        8.406         9.588          
4      R i a u 12.089        13.587        1.295         1.477          
5      J a m b i 33.626        30.344        2.450         2.795          
6      Sumatera Selatan 110.000     94.514        13.301      15.172        
7      Bengkulu 35.219        18.948        1.890         2.156          
8      Lampung 72.263        86.713        31.619      36.067        
9      Kep. Babel 2.742          489              630             719              
10    Kepulauan Riau 3                   14                23               26                
11    DKI Jakarta 181              112              -                   -                    
Sasaran LT Padi 2017
Provinsi/KabNo.




SASARAN LT PADI DAN JAGUNG FEB-MARET 2017
Feb Mart Feb Mart
Sasaran LT Padi 2017
Provinsi/KabNo.
Sasaran LT Jagung 2017
12    Jawa Barat 273.078     250.449     16.101      18.366        
13    Jawa Tengah 201.660     344.760     50.280      57.352        
14    DI Yogyakarta 11.332        20.227        5.089         5.805          
15    Jawa Timur 235.227     322.917     95.035      108.402     
16    Banten 51.073        14.455        2.310         2.635          
17    B a l i 35.134        20.264        1.448         1.652          
18    NTB 144.562     18.011        28.002      31.941        
19    NTT 89.672        54.274        24.832      28.325        
20    Kalimantan  Barat 4.403          57.467        3.939         4.493          
21    Kalimantan Tengah 27.266        56.440        1.750         1.996          
22    Kalimantan Selatan 122.818     174.755     5.600         6.388          
23    Kalimantan Timur 12.712        2.627          1.750         1.996          




SASARAN LT PADI DAN JAGUNG FEB-MARET 2017
Feb Mart Feb Mart
Sasaran LT Padi 2017
Provinsi/KabNo.
Sasaran LT Jagung 2017
25    Sulawesi Utara 24.783        15.188        28.002      31.941        
26    Sulawesi Tengah 43.712        39.012        5.255         5.994          
27    Sulawesi Selatan 228.704     106.357     27.669      31.560        
28    Sulawesi Tenggara 50.504        47.433        2.800         3.194          
29    Gorontalo 6.424          1.972          21.002      23.955        
30    Sulawesi Barat 35.028        40.410        5.600         6.388          
31    Maluku 5.191          786              4.900         5.590          
32    Maluku Utara 2.638          3.527          4.200         4.791          
33    Papua Barat 1.986          39                211             276              
34    Papua 21.779        10.304        258             337              




















































































• Jagung dan 
pangan lainnya
TIMOR LESTE
• Penduduk: 1.212.107 
Jiwa










KUNKER di Tanah Putih, Desa Marok Tua, Kec Singken Barat, 
Kab Lingga, Kepri 7/9/2016
Cetak sawah 5.000 ha sehingga Kab Lingga akan
mampu mencukupi kebutuhan pangan nya sendiri.
Warga berharap Mentan agar mendukung Kab
Lingga menjadi lumbung pangan.
Sesuai dengan potensi sumberdaya yang 
ada, Mentan mengharapkan agar Kab
Lingga menjadi Agrominapolitan
Lokasi kawasan yang strategis untuk
Agrominapolitan mencakup 4 desa yaitu






KUNKER di Desa Semanget, Kec Entikong, 
Kab Sanggau, Kalbar 22/10/2016
Tanam padi beras organik 1 hektar dari total 30 ha
di lokasi dengan menggunakan metode hazton, 
yaitu menanam dengan 20 benih padi secara
langsung. yang bertujuan untuk diekspor.
Beras Raja Uncha Rp. 80.000/kg
"Kita bangun sawah kemudian membangun kebun
bawang, lada, ini potensinya besar. kalimantan ini
jauh lebih besar daripada Malaysia jadi solusi
untuk pangan dan ekspor ke Malaysia bisa cukup
dari Kalimantan," 
23




KUNKER di Distrik Tanah Miring Kabupaten Merauke PAPUA
13/02/2017
• Indonesia dan PNG (Menteri Pertanian dan Konsulat
Jenderal Papua Nugini Untuk Papua Geoffrey Wiri
sepakat melakukan EKSPOR BERAS ORGANIK
PREMIUM setiap tahun dengan harga Rp. 10.000/kg,
target ekspor 10.000 TON DI TH 2017
• PNG akan mempertimbangkan untuk menghentikan
impor beras dari Filipina dan Thailand, dan
BERALIH KE BERAS INDONESIA yang berada di
Merauke.
• Luas lahan sawah dan lahan kering di Merauke
sebanyak 64 ribu ha. Produksi beras di Merauke
110 ribu ton/tahun sementara kebutuhan hanya
25 ribu ton/ha.
Beras dari Merauke selama ini rutin memasok
kebutuhan di kabupaten Mapi, Bovendigul, 











PENGEMBANGAN PERTANIAN DI PERBATASAN
ATAMBUA-NTT,14 MAR 2017
26
Pengembangan Lahan Jagung 25 rb ha 
di Belu dan 50 rb ha di Malaka untuk 
persiapan ekspor ke Timor Leste




EKSPOR BERAS 5.000 TON BANTUAN KEMANUSIAAN 





TASIKMALAYA EKSPOR BERAS ORGANIK KE BELGIA
• Mentan Andi Amran Sulaiman saat acara pelepasan ekspor beras




EKSPOR BERAS DAN JAGUNG KE MALAYSIA
Kerjasama dengan Malaysia membangun padi dan jagung di 




FAO APRESIASI PENCAPAIAN SWASEMBADA PANGAN INDONESIA
39
PERTEMUAN MENTAN DAN FAO (12/3/2017)
Kundhawi Kadiresan, Asisten Director General FAO








Bareskrim, KPPU dan Kementan Ungkap Pidana dalam Gejolak




Launching Benih Jagung Sakula-Sadewa 





• Pengembangan Padi Organik 300 Rb Ha di Kalimantan 
Tengah (Kab. Kapuas dan Kab Pulang Pisau)
• Fokus pengembangan di areal Perbatasan RI





















Sawah: 4,0 Jt Ha 
Lahan Kering: 28,7 Jt Ha 
Gadai 15T
15T





Ikan – Ternak –














LUAS BAKU LAHAN PERTANIAN 62,50 Jt Ha
Sawah
Luas: 8.11 Jt Ha
Lahan Tidur
Luas: 11.68 Jt Ha
Huma/Ladang




PP 11/2010 psl 9-13
Perlu embung
Sawah Irigasi
































Total 62.50 46.19 114.74
Ladang 
Pengembalaan


















































: < 5.000 TON
: 5.000 – 10.000 TON

















PT. Charoen Pokphand 











PT. Japfa Comfeed 










Penambahan Kapasitas Serap/Produksi Pabrik Pakan 2016-2017
1. Tidak ada 
kekhawatiran 
kekurangan jagung 
saat paceklik, justru 
diperkirakan terjadi 
over supply









SIWAB (Sapi Indukan Wajib Bunting)
2016 2017




 Banyak komoditas, lokasi tersebar, 
skala kecil
 Pendekatan parsial, mono komoditas
 Tidak efisien
Pembinaan sulit (komoditas beragam, 
lokasi tersebar)
Pemanfaatan sumberdaya kurang 
optimal (parsial, mono komoditas)
Anggaran tidak efisien
Dampak tidak terlihat (skala kecil)
 Sedikit komoditas, Terkonsentrasi di lokasi 
tertentu, skala luas/skala KAWASAN
 Pendekatan holistik, integrasi komoditas
 Efisien
Pembinaan mudah (komoditas homogen, 
terkonsentrasi)
Pemanfaatan sumberdaya lebih optimal 
(holistik, integrasi komoditas)
 Anggaran lebih efisien (efek skala 
manajemen)



















• 29 Provinsi dan 167 
kabupaten
• 20 Provinsi dan 
108 kabupaten
• 12 Provinsi dan 91 
kabupaten
• 31 Provinsi dan 
148 kabupaten
• 28 Provinsi dan 79 
kabupaten








• 8 Provinsi dan 26 
kabupaten
• 6 Provinsi dan 23 
kabupaten
• 10 Provinsi dan 28 
kabupaten
• 13 Provinsi dan44 
kabupaten















Overall Score : 50.6
Affordability  : 50.3 
Availability         : 54.1






































2,7 2,7 2,6 2,4 2,2
TAHUN 2016 PER JUNI 
GFSI: Indonesia adalah negara yang meraih 





66 dari 133 Negara
GFSI





yang terdiri dari petani, buruh & 
nelayan memperoleh suara 72,9%
Hasil survei Center Strategic and International 
Studies (CSIS) yang menyatakan tingkat kepuasan
terhadap Kinerja Jokowi meningkat:
Semula Menjadi
Oktober 2015 Agustus 2016
50,6% 66,5%
“Kami temukan kepuasan publik 
meningkat. Rata –rata masyarakat 
yang bekerja sebagai PETANI, 
berjenis kelamin laki-laki, tinggal 
di pedesaan dan berada di 











































Sangat Puas dan 
Puas 
Sangat Puas dan 
Puas 
INDEF
Institute for Development of Economics and Finance
Tingkat Kepuasan Responden
Survei INDEF dilakukan pada Maret 2016 di 9 provinsi, 22 kabupaten, 63 
kecamatan, 254 desa dan 1.200 responden petani peserta program 
Kementerian Pertanian www.pertanian.go.id
Terima kasih
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